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Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Daun Mirabilis jalapa terhadap Pertumbuhan
Streptococcus pyogenes secara In-vitro

The Effect of Mirabilis jalapa Leaf Ethanolic Extract against Streptococcus pyogenes

Bagus Satrio Pambudi, Enny Suswati?, Jauhar Firdaus?
Mahasiswa Fakultas Kedokteran, Universitas Jember
2Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran, Universitas Jember
3Laboratorium Fisiologi Fakultas Kedokteran, Universitas Jember
Jalan Kalimantan No. 37 Kampus Tegalboto Jember Kode Pos 68121
e-mail korespondensi: triopams@yahoo.co.id

Abstrak

Streptococcus pyogenes merupakan bakteri Gram positif yang sering mengakibatkan penyakit pada manusia.
Apabila tidak segera diobati, bakteri ini dapat menimbulkan komplikasi yang cukup serius seperti demam
reumatik yang dapat menyebabkan kerusakan pada katup jantung. Penisilin yang merupakan obat pilihan untuk
mengeradikasi S. pyogenes sering menimbulkan berbagai efek samping, seperti anafilaksis yang dapat
mengakibatkan kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun Mirabilis
jalapa dalam menghambat pertumbuhan S. pyogenes secara in vitro. Desain penelitian yang digunakan adalah
quasi experimental design. Sampel berupa biakan S. pyogenes dibagi menjadi kelompok kontrol positif
(penisilin vV 100 IU/ml), kelompok kontrol negatif (NaCMC 0,5%), dan delapan kelompok perlakuan yang
diberikan ekstrak etanol daun M. jalapa dengan konsentrasi sebesar 0,1 mg/ml, 1 mg/ml, 5 mg/ml, 10 mg/ml,
20 mg/ml, 30 mg/ml, 40 mg/ml, serta 50 mg/ml. Setelah dilakukan inkubasi selama 24 jam, terbentuk zona
hambat pada semua kelompok perlakuan kecuali pada konsentrasi 0,1 mg/ml. Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara konsentrasi ekstrak etanol daun M. jalapa dengan diameter
zona hambat S. pyogenes (p=0,00), semakin tinggi konsentrasi yang diberikan semakin besar pula diameter
zona hambat yang terbentuk.

Kata kunci: Mirabilis jalapa, ekstrak daun, aktivitas antimikroba

Abstract

Streptococcus pyogenes is a Gram positive bacteria that commonly cause disease in human. If not treated
immediately, this bacteria can cause serious complication such as reumatic fever that causing heart valve tissue
damage. Penicilin, drug of choice to eradicate S. pyogenes, oftenly cause various side effects such as
anaphylaxis. This study aimed to investigate the effect of Mirabilis jalapa leaf ethanolic extract against S.
pyogenes growth using in vitro techniques. The study design was a quasi experimental design. S. pyogenes
culture as the study subject were divided into positive control group (penicilin V 100 IU), negative control group
(NaCMC 0,5%), and eight treatment groups that were given with M. jalapa leaf ethanolic extract as much as 0,1
mg/ml, 1 mg/ml, 5 mg/ml, 10 mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml, 40mg/ml, and 50 mg/ml. After 24 hours incubation
periods, the inhibition zone were found in all treatment group except in concentration 0,1 mg/ml. This study
showed that M. jalapa leaf ethanolic extract could inhibit the growth of S. pyogenes. There was significant
correlation between the concentration of M. jalapa leaf ethanolic extract and the diameter of inhibition zone
(p=0,00), the higher concentration of M. jalapa leaf extract, the larger diameter of inhibition zone of S.
pyogenes.

Keywords: Mirabilis jalapa, leaf extract, antimicrobial activity
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Pendahuluan

Streptococcus pyogenes merupakan bakteri bulat
Gram positif yang memiliki sifat B-hemolitikus.
Bakteri ini berbentuk bulat tunggal atau batang
ovoid dan tersusun berderet seperti rantai. Bakteri
ini merupakan bakteri patogen yang sering
menimbulkan penyakit pada manusia, seperti
faringitis, impetigo, selulitis, dan glomerulonefritis.
Dari semua penyakit tersebut, faringitis merupakan
penyakit tersering yang diakibatkan oleh infeksi S.
pyogenes (Brooks et al., 2007). Berdasarkan survei
epidemiologi penyakit THT di 7 provinsi Indonesia
tahun 1994-1996, prevalensi nasofaringitis akut
sebesar 4,6 %, disusul dengan tonsilitis kronis
sebesar 3,8 % (Proboseno, 2012). Pada tahun 2004,
dilaporkan bahwa faringitis akut termasuk dalam 10
besar penyakit dengan pasien rawat jalan terbanyak
di Indonesia, dengan persentase jumlah penderita
sebesar 1,5 % atau sebanyak 214.781 jiwa (WHO,
2001).

Apabila tidak segera diobati, faringitis yang
disebabkan oleh infeksi S. pyogenes dapat
menimbulkan komplikasi yang cukup serius, seperti
demam reumatik yang mengakibatkan kerusakan
pada katup dan otot jantung. Komplikasi lain yang
tidak kalah berbahaya namun lebih jarang terjadi
adalah  glomerulonefritis.  Beberapa  penderita
meninggal akibat penyakit ini, beberapa lainnya
menderita glomerulonefritis kronik dengan gagal
ginjal stadium akhir, dan sebagian besar pulih
sempurna (Spinks et al., 2013).

Antibiotik golongan betalaktam dapat diberikan
untuk mengeradikasi S. pyogenes dari fokus
infeksinya. Penisilin merupakan antibiotik pilihan
yang dapat diberikan sebagai terapi faringitis
bakterial. Penisilin bekerja sebagai antibiotik dengan
cara menghambat pembentukan mukopeptida yang
diperlukan untuk sinstesis dinding sel mikroba.
Namun sayangnya, penggunaan antibiotik tersebut
dapat menimbulkan berbagai efek samping yang
berbahaya terhadap banyak organ. Salah satu efek
samping yang paling sering dijumpai adalah reaksi
alergi, mulai dari reaksi yang ringan hingga reaksi
anafilaksis. Efek samping lainnya berupa gangguan
ginjal nefritis intersisium, anemia hemolitik, dan
hepatitis anikterik (Setiabudy, 2007).

Indonesia memiliki berbagai jenis tumbuhan yang
berpotensi sebagai antimikroba, salah satunya
adalah Mirabilis jalapa atau yang lebih dikenal
sebagai bunga pukul empat. Telah diketahui dari
berbagai penelitian bahwa tumbuhan ini memiliki

berbagai komponen bioaktif seperti alkaloid,
flavonoid, tanin, dan saponin yang berpotensi
sebagai substansi antimikroba (Harrish et al., 2014).
Berdasarkan penelitian terdahulu, telah diketahui
efektivitas ekstrak etanol daun M. jalapa terhadap
beberapa spesies bakteri, seperti Bacillus cereus,
Bacillus subtilis, Escherichia coli, Salmonella typhi,
Staphylococcus aureus, dan Streptococcus
pneumonia (Eneji et al., 2008; Kumar et al., 2010).
Pemberian ekstrak etanol daun M. jalapa diduga
dapat menghambat pertumbuhan S. pyogenes yang
ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada
media Mueller Hinton setelah diinkubasi selama 24
jam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan ekstrak etanol daun M. jalapa dalam
menghambat pertumbuhan S. pyogenes secara in
vitro dan mengetahui kadar hambat minimalnya
(KHM).

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah quasi experimental design
dengan menggunakan rancangan penelitian berupa
post test only control group design. Penelitian
dilaksanakan di 2 tempat, yaitu pembuatan ekstrak
di Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi Universitas
Jember, dan pengujian aktivitas antimikroba ekstrak
etanol daun M. jalapa di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Universitas Jember. Penelitian
ini sudah mendapatkan perizinan ethical clearance
dari komisi etik Fakultas Kedokteran Universitas
Jember.

Sampel penelitian adalah suspensi S. pyogenes dari
stock culture Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Jember. Sebelum digunakan
pada penelitian, sampel diuji terlebih dahulu dengan
uji katalase dan uji hemolisis untuk membuktikan
bahwa bakteri yang dipakai adalah benar-benar S.
pyogenes. Suspensi ini dibuat dengan cara
mengambil 2-3 koloni S. pyogenes dari biakan yang
sudah ada sebelumnya dengan menggunakan ose
steril, kemudian dicampurkan pada 3 ml akuades
steril hingga didapatkan kekeruhan yang setara
dengan larutan 0,5 Mc Farland (1x108 CFU/ml).

Bahan uji berupa ekstrak etanol daun M. jalapa
didapat dari maserasi serbuk daun M. jalapa. Daun
M. jalapa segar diperoleh dari daerah Jember dan
sudah diidentifikasi oleh Lembaga lImu Pengetahuan
Indonesia Purwodadi, Pasuruan. Daun M. jalapa
segar seberat 3 kg dicuci, dikeringkan, dan
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dihaluskan sehingga didapatkan serbuk daun M.
jalapa seberat 960 g. Sebanyak 200 g serbuk
dimaserasi dalam maserator tertutup selama 72 jam,
disaring dengan corong Buchner, dan diuapkan

dengan penguap putar (rotavapour) pada suhu 50°C
sehingga diperoleh ekstrak kental daun M. jalapa
seberat 19,6 g.

Metode uji aktivitas antimikroba yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode difusi dengan
teknik sumuran. Ekstrak etanol daun M. jalapa
dilarutkan dengan NaCMC 0,5 % hingga membentuk
konsentrasi sebesar 50 mg/ml, 40 mg/ml, 30 mg/ml,
20 mg/ml, 10 mg/ml, 5 mg/ml, 1 mg/ml, dan 0,1
mg/ml, kemudian masing-masing konsentrasi
dituang sebanyak 100 ul ke dalam sumuran
berdiameter 6,8 mm. Pada penelitian ini, suatu
konsentrasi ~ ekstrak M.  jalapa  dinyatakan
menghambat pertumbuhan S. pyogenes apabila
didapatkan zona hambat yang diameternya lebih dari
6,8 mm.

Data berupa diameter zona hambat yang diperoleh
diuji normalitasnya dengan menggunakan Shapiro-
Wilk dan dianalis dengan uji Spearman. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk korelasi
diantara kedua variabel penelitian. Setelah itu
dilakukan uji regresi linear untuk mengetahui kadar
hambat minimal ekstrak etanol daun M. jalapa
terhadap S. pyogenes secara kuantitatif.

Hasil Penelitian

Kemampuan ekstrak etanol daun M. jalapa dalam
menghambat pertumbuhan S. pyogenes dapat
diketahui dengan melihat terbentuknya zona hambat
di sekitar sumuran. Adapaun hasil penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak etanol
daun M. jalapa terhadap pertumbuhan
S. pyogenes

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa zona hambat
pertumbuhan S. pyogenes oleh ektrak etanol daun
M. jalapa mulai terbentuk pada konsentrasi 1 mg/ml
sampai 50 mg/ml, sedangkan pada konsentrasi 0,1
mg/ml tidak terbentuk zona hambat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa KHM atau konsentrasi terkecil
dari ekstrak etanol daun M. jalapa yang dapat
menghambat pertumbuhan S. pyogenes secara
kualitatif adalah sebesar 1 mg/ml.

Tabel 1. Diameter zona hambat ekstrak etanol daun
M. jalapa terhadap S. pyogenes

Serial Diameter zona hambat Rata-rata

konsentra (mm)

si (mg/ml)

| Il ] \Y,

K(+) 13,5 10,2 149 129 12,875
K(-) 68 68 6,8 6,8 6,8
0,1 6,8 6,8 6,8 6,8 6,8
1 104 11,8 9,2 68 9,55
5 13,6 144 17,4 8,6 13,5
10 19,3 20,2 18,4 89 16,7
20 20,7 21,6 20,5 135 19,075
30 22,1 234 213 154 20,55
40 23,7 248 22,4 179 22,2
50 26,1 26,3 23,4 194 23,8

Pada kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak
etanol daun M. jalapa berkonsentrasi 1 mg/ml,
terbentuk zona hambat dengan rata-rata diameter
sebesar 9,55 mm. Konsentrasi tersebut merupakan
konsentrasi ekstrak M. jalapa terkecil yang masih
memberikan zona hambat dalam penelitian ini. Pada
konsentrasi 50 mg/ml, rata-rata diameter zona
hambat yang terbentuk sebesar 23,8 mm.
Konsentrasi tersebut merupakan konsentrasi ekstrak
M. jalapa yang memberikan zona hambat terbesar
dalam penelitian ini. Sedangkan pada konsentrasi 5
mg/ml, 10 mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml, dan 40
mg/ml, rata-rata diameter zona hambat yang
terbentuk sebesar 13,5 mm, 16,7 mm, 19,075 mm,
20,55 mm, dan 22,2 mm. Larutan NaCMC 0,5% yang
dipakai sebagai kontrol negatif dalam penelitian ini
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tidak menunjukkan adanya zona hambat. Sedangkan
penisilin V 100 IU yang dipakai sebagai kontrol positif
memberikan zona hambat dengan rata-rata diameter
sebesar 12,875 mm.

Data tersebut kemudian dianalisis dengan uji korelasi
Spearman. Dari uji ini didapatkan nilai p sebesar 0,00
(p<0,05) dan koefisien korelasi sebesar 0,876. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara konsentrasi ekstrak
etanol daun M. jalapa yang diberikan dengan
diameter zona hambat vyang terbentuk. Nillai
koefisien korelasi sebesar 0,872 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif diantara kedua
variabel, semakin besar konsentrasi yang diberikan,
semakin besar pula diameter zona hambat yang
terbentuk. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,872
menunjukkan adanya korelasi yang kuat.

Analisis data dilanjutkan dengan uji regresi linear
untuk menentukan KHM secara kuantitatif. Dari uji
ini didapatkan persamaan garis berupa Y = 6,343X +
11,148. Dari persamaan tersebut diperoleh nilai X
sebesar -0,7 untuk Y sebesar 6,8. Nilai X sebesar -0,7
harus diantilog terlebih dahulu karena data yang
digunakan pada uji regresi ini berupa serial
konsentrasi yang diubah dalam bentuk logaritma.
Setelah dilakukan perhitungan antilog didapatkan
hasil sebesar 0,26. Hal ini memiliki makna bahwa
ekstrak etanol daun M. jalapa memiliki KHM secara
kuantitatif pada konsentrasi 0,26 mg/ml.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, telah terbukti bahwa
ekstrak etanol daun M. jalapa memiliki aktivitas
antibakteri terhadap S. pyogenes. Hal ini dapat
diketahui dengan melihat adanya zona hambat
pertumbuhan S. pyogenes pada media Mueller
Hinton setelah kontak selama 24 jam dengan
delapan serial konsentrasi ekstrak etanol daun M.
jalapa yang berbeda.

Dapat dilihat pada Tabel 1, KHM secara kualitatif
didapatkan pada konsentrasi ekstrak etanol daun M.
jalapa sebesar 1 mg/ml. Adapun KHM secara
kuantitatif didapatkan pada konsentrasi ekstrak
etanol daun M. jalapa sebesar 0,26 mg/ml. Secara
berurutan, rata-rata diameter zona hambat yang
terbentuk pada konsentrasi 1 mg/ml, 5 mg/ml, 10
mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml, 40 mg/ml, dan 50
mg/ml adalah 9,55 mm, 13,5 mm, 16,7 mm, 19,075
mm, 20,55 mm, 22,2 mm, dan 23,8 mm. Dapat
dilihat dari data tersebut bahwa semakin tinggi

konsentrasi ekstrak etanol daun M. jalapa yang
dipakai, maka akan semakin besar pula diameter
zona hambat yang terbentuk, dengan kata lain
semakin tinggi konsentrasi suatu zat antibakteri
maka semakin kuat juga aktivitas antibakterinya
(Roslizawaty et al., 2013).

Kemampuan M. jalapa sebagai antibakteri telah
dibuktikan oleh penelitian Kumar (2010), Eneji
(2011), Sumithra (2012), Zachariah (2012), dan
Harrish (2014). Menurut Kumar, ekstrak etanol daun
M. jalapa memiliki aktivitas antibakteri terhadap B.
subtilis, E. coli, S. aureus, dan S. pneumonia.
Menurut Eneji, ektrak etanol daun M. jalapa juga
memiliki aktifitas antibakteri terhadap spesies
bakteri yang lain, yaitu B. cereus dan S. typhi.
Menurut Sumithra, bunga dari M. jalapa yang
diekstrak menggunakan berbagai pelarut seperti air,
etanol, metanol, kloroform, dan petrolium eter
memiliki aktifitas antibakteri terhadap bakteri B.
cereus, E. faecalis, L. acidophilus, S. aureus, S.
pneumoniae, E. coli, K. pneumoniae, P. aeuroginosa,
S. typhi, dan S. dysentriae (Sumithra et al., 2012).
Dan menurut Harrish serta Zachariah, semua bagian
dari tanaman M. jalapa yang diekstrak dengan
menggunakan metanol memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Bacillus sp, Pseudomonas sp, S. aureus, S.
typhi, dan E. coli (Zachariah et al., 2012). Aktivitas
antibakteri dari M. jalapa tersebut diduga berkaitan
dengan senyawa aktif yang terkandung di dalamnya,
seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin.

Senyawa flavonoid adalah suatu kelompok senyawa
fenol yang sangat luas penyebarannya di dalam
tumbuhan. Senyawa-senyawa ini merupakan zat
berwarna kuning yang ditemukan pada tumbuh-
tumbuhan (Gunawan dan Mulyani, 2010). Flavonoid
memiliki rangka dasar karbon yang terdiri dari 15
atom karbon, dimana 2 cincin benzene terikat pada
suatu rantai propana. Flavonoid terdapat pada
semua bagian tumbuhan termasuk daun, akar, kayu,
kulit, tepung sari, nektar, bunga, buah, dan biji (Sirait,
2007). Flavonoid bekerja sebagai antimikroba melalui
tiga mekanisme, yaitu menghambat sistesis asam
nukleat bakteri, menghambat fungsi membran sel
dan menghambat metabolisme energi (Hendra et al.,
2011).

Alkaloid telah dikenal sejak dulu dan diketahui
mempunyai pengaruh terhadap binatang menyusui.
Alkaloid secara umum mengandung paling sedikit
satu buah atom nitrogen yang bersifat basa dan
merupakan bagian dari cincin heterosiklik. Alkaloid
berbentuk padatan kristal, amorf atau cairan. Fungsi
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alkaloid pada tumbuhan itu sendiri belum diketahui
secara jelas. Alkaloid memiliki kemampuan sebagai
antimikroba dengan cara mengganggu pembentukan
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga dinding sel bakteri tidak terbentuk secara
utuh dan menyebabkan kematian sel bakteri
tersebut (Nimah et al., 2012).

Tanin merupakan senyawa fenol yang larut dalam air
dan memiliki berat molekul antara 500 dan 3000 Da.
Senyawa tanin adalah senyawa astringent yang
memiliki rasa pahit dari gugus polifenolnya dan
dapat mengikat serta mengendapkan protein. Tanin
bekerja  sebagai  antimikroba  dengan cara
mengganggu permeabilitas membran sel melalui
pengerutan membran sel atau presipitasi protein
penyusun  membran  sel  tersebut.  Akibat
terganggunya permeabilitas membran sel, bakteri
tidak dapat melakukan pertukaran zat vyang
dibutuhkan untuk kelangsungan hidupnya sehingga
pertumbuhannya akan terhambat dan mati (Sari,
2011).

Saponin merupakan salah satu golongan glikosida
yang mempunyai struktur steroid dan triterpenoid.
Saponin merupakan senyawa berasa pahit yang
dapat mengakibatkan iritasi terhadap selaput lendir.
Saponin  mempunyai sifat yang khas yakni
membentuk larutan koloidal dalam air dan membuih
apabila  dikocok.  Saponin  bekerja  sebagai
antimikroba dengan cara mengganggu stabilitas
membran sel bakteri sehingga menyebabkan lisis
dari bakteri tersebut (Zahro, 2013).

Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan bahwa ekstrak etanol daun M.
jalapa memiliki kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan S. pyogenes secara in-vitro. Semakin
besar konsentrasi yang diberikan, semakin besar pula
diameter zona hambat yang terbentuk. Kadar
hambat minimal ekstrak etanol daun M. jalapa
terhadap S. pyogenes secara kualitatif ditemukan
pada konsentrasi 1 mg/ml dan secara kuantitatif
ditemukan pada konsentrasi 0,26 mg/ml.

Saran untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan
uji lanjutan seperti uji secara in vivo, uji toksisitas,
dan uji klinis supaya ekstrak etanol daun M. jalapa
dapat dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu perlu
dilakukan penelitian terhadap bagian tumbuhan M.
jalapa yang lain, misalnya akar dan batang supaya

tumbuhan M. jalapa dapat dimanfaatkan secara
maksimal.
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